BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan
1. Motivasi relawan SAR gunung Lawu

Penelitian ini memiliki subjek sebanyak 85 orang yang
terdiri dari tiga organisasi resmi relawan SAR gunung Lawu.
Gambaran umum relawan pada penelitian ini adalah seluruh subjek
merupakan laki-laki yang berusia antara sembilan belas sampai
empat puluhan tahun. Peneliti membagi motivasi relawan menjadi
tiga kategori yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan
hasil penelitian pada relawan SAR gunung Lawu yang berjumlah 85
subjek, dapat diketahui bahwa subjek paling banyak memiliki
motivasi pada kategori sedang dengan persentase sebesar 74%,
kategori tinggi sebesar 13 % dan kategori rendah sebesar 13%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar relawan SAR
gunung Lawu memiliki motivasi pada kategori sedang. Dari
penelitian Benson dalam Clary, dkk (1998) menyatakan bahwa
relawan membuat komitmen untuk hubungan yang berkelanjutan
yang dapat memperpanjang keterlibatannya dalam suatu organisasi
dalam jangka waktu panjang yang mengorbankan biaya, tenaga,
bahkan peluang pribadi lainnya. Komitmen ini dapat dilihat dari
sebagian besar relawan bahwa mereka memiliki kemauan untuk
bekerja dan terlibat dalam kegiatan organisasi, dalam wawancara
dengan para relawan juga ditemukan banyak dari mereka yang
bertahan bertahun-tahun dan aktif dalam melayani organisasinya.
Relawan yang bertahan ini tidak hanya memberikan waktunya untuk
membantu petugas SAR saja, tapi mereka seringkali melakukan hal-
hal yang melebihi tuntutan organisasi, bahkan mereka seringkali
mengeluarkan biaya pribadi untuk melakukan perannya sebagai
relawan SAR.

Dari penelitian Clary, dkk (1998) VFI (Volunteer Function
Inventory) menggambarkan berbagai motivasi yang berbeda pada
kegiatan kesukarelawanan dan menunjukkan bahwa motivasi orang
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untuk menjadi relawan bersifat unik dan beragam. Dalam penelitian
ini yang berdasarkan VFI terdapat enam motivasi fungsional yaitu
fungsi sosial, fungsi nilai, fungsi karir, fungsi pemahaman, fungsi
perlindungan, dan fungsi peningkatan. Fungsi sosial adalah untuk
mengembangkan dan memperkuat ikatan sosial, dalam hal ini para
relawan ingin berhubungan baik dengan teman sesama relawan
ataupun dengan keluarganya (Clary, dkk, 1998). Sejalan dengan
penelitian ini bahwa para responden merasa dengan menjadi relawan
dapat menambah keakraban dengan teman dan keluarganya, karena
teman dan keluarganya mendukung kegiatan yang dilakukan oleh
para relawan. Kemudian fungsi nilai adalah untuk mengekspresikan
nilai-nilai yang berkaitan dengan altruistik dan kemanusiaan bagi
orang lain (Clary, dkk, 1998). Sejalan dengan penelitian ini bahwa
ketika para relawan dapat membantu orang lain, mereka merasa
senang dan merasa mendapatkan kepuasan batin. Hal ini juga
membuat para relawan menjadi lebih peduli terhadap orang lain yang
sedang membutuhkan pertolongan. Selanjutnya fungsi karir adalah
untuk memperbaiki prospek karir dan pekerjaan, dalam hal ini para
relawan ingin karir mereka menjadi lebih baik setelah mengikuti
kegiatan kesukarelawanan (Clary, dkk, 1998). Sejalan dengan
penelitian ini bahwa dengan menjadi relawan mereka dapat
menambah kenalan baru yang berpengaruh untuk karirnya kelak.
Kegiatan kesukarelawanan juga memungkinkan para relawan untuk
menjelajahi pilihan karir yang berbeda, pengalaman menjadi relawan
pun juga dapat dimasukkan pada CV mereka yang dapat berpengaruh
ketika melamar pekerjaan. Kemudian fungsi pemahaman adalah
untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan.
Disini para relawan merasa bahwa dengan menjadi relawan maka
mereka akan mendapatkan suatu pandangan atau perspektif baru
mengenai berbagai hal (Clary, dkk, 1998). Hal ini sejalan dengan
penelitian bahwa responden merasa dengan mengikuti Kkegiatan
kesukarelawanan dapat membuka kesempatan untuk belajar
bagaimana menangani berbagai macam orang, mengeksplorasi
kemampuan yang belum pernah dilakukan sebelumnya, dan mereka
juga merasa bahwa dengan menjadi relawan merupakan kesempatan
untuk menambah pengetahuan dan belajar mengembangkan
keterampilan secara langsung. Selanjutnya fungsi perlindungan
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adalah untuk mengurangi perasaan negatif dan melindungi ego dari
kesulitan hidup (Clary, dkk, 1998). Hal ini sejalan dengan penelitian
bahwa para relawan merasa dengan menjadi relawan mereka lebih
bisa mengatasi masalah pribadi. Hal ini juga membuat mereka
mampu melupakan kesedihan yang dihadapi serta membuat mereka
merasa tidak terlalu kesepian. Kemudian fungsi peningkatan adalah
untuk mendapatkan kepuasan yang terkait dengan pengembangan
diri dan self esteem serta membantu ego tumbuh dan berkembang
(Clary, dkk, 1998). Sejalan dengan penelitian ini bahwa para
responden menganggap dengan dengan menjadi relawan dapat
meningkatkan harga dirinya, mereka merasa bahwa apa yang
dilakukan merupakan hal yang berarti dan berharga untuk orang lain.
Apa yang mereka lakukan merupakan suatu pencapaian, pengakuan,
dan penghargaan yang lebih di bidang kemanusiaan. Pada akhirnya
mereka juga merasakan bahwa dirinya menjadi lebih baik dan
merasa dirinya penting serta dibutuhkan walaupun hanya sebagai
relawan.

2. Motivasi relawan SAR gunung Lawu berdasarkan usia.

Dalam penelitian ini terdapat dua kategori usia relawan yaitu
dewasa awal dengan usia antara 19 sampai 39 tahun dan dewasa
tengah dengan usia 40 sampai 60 tahun.

a. Usia dewasa awal
Berdasarkan hasil penelitian pada relawan SAR gunung
Lawu menunjukkan bahwa subjek yang berusia dewasa awal
berjumlah 72 orang, terdapat 13% subjek yang memiliki
kategori motivasi tinggi. Kemudian pada kategori sedang
memiliki persentase sebesar 72%, dan pada kategori
motivasi rendah memiliki persentase sebesar 15%.

b. Usia dewasa tengah
Pada usia dewasa tengah dengan subjek yang berjumlah 13
orang, sebanyak 15% subjek memiliki kategori motivasi
tinggi, kemudian pada kategori sedang memiliki persentase
sebesar 85%, dan pada usia dewasa tengah ini tidak ada yang
memiliki kategori rendah
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Dalam hasil penelitian ini relawan yang berusia dewasa awal
cenderung memiliki motivasi pada kategori sedang meskipun ada
beberapa yang memiliki motivasi rendah, dan pada dewasa tengah
juga cenderung memiliki motivasi pada kategori sedang. Hal ini
merujuk pada pernyataan Musick dalam Pangestu (2016) bahwa
bertambahnya umur (penuaan) berarti mengubah agenda sosial.
Seseorang yang umurnya tergolong dewasa awal, ketertarikan
utamanya yaitu membangun hubungan sosial dan membangun
hubungan interpersonal. Pada dewasa tengah, ketertarikannya lebih
cenderung untuk menemukan rasa dari tujuan (a sense of purpose)
dan lebih berkomitmen dengan masyarakat. Sedangkan pada usia
dewasa akhir, ketertarikannya bukan lagi tentang masa depan, namun
cenderung pada hal-hal yang bersifat emosional dan memperkuat
ikatan sosial. Dalam hal ini relawan yang berusia dewasa awal
merasa bahwa dengan menjadi relawan mereka bisa menambah
keakraban dengan teman sesama relawan dan keluarganya karena
teman dan keluarganya mendukung kegiatan yang dilakukan oleh
para relawan. Kemudian pada relawan yang berusia dewasa tengah,
mereka merasa bahwa dengan menjadi relawan dapat berkontribusi
untuk melayani masyarakat, dan mereka merasa senang jika bisa
membantu orang lain yang membutuhkan pertolongan.

3. Motivasi relawan SAR gunung Lawu berdasarkan tingkat
pendidikan.

Dalam penelitian ini terdapat tiga tingkat pendidikan yaitu
SMP/sederajat, SMA/sederajat, dan S1.

a. Tingkat pendidikan SMP/sederajat
Berdasarkan hasil penelitian motivasi relawan SAR
berdasarkan tingkat pendidikan menunjukkan bahwa satu
subjek dengan tingkat pendidikan SMP/sederajat memiliki
kategori motivasi sedang.

b. Tingkat pendidikan SMA/sederajat
Pada subjek dengan tingkat pendidikan SMA/sederajat
sebanyak 9% subjek memiliki kategori motivasi tinggi,
sebanyak 73% subjek memiliki kategori motivasi sedang,
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dan sebanyak 18% subjek memiliki kategori motivasi
rendah.
c. Tingkat pendidikan S1

Pada subjek dengan tingkat pendidikan S1, sebanyak 18%
subjek memiliki kategori motivasi tinggi, sebanyak 74%
subjek memiliki kategori motivasi sedang, dan sisanya
memiliki kategori motivasi rendah dengan presentase sebesar
8%.

Hyun dalam Pangestu (2016) menemukan bahwa fungsi
pemahaman, peningkatan dan nilai merupakan faktor utama yang
mempengaruhi seseorang yang sudah memperoleh gelar sarjana
untuk menjadi relawan. Sedangkan relawan yang hanya lulusan
SMA, fungsi peningkatan pemahaman dan sosial merupakan faktor
yang mendorong mereka untuk menjadi relawan. Dalam hal ini para
relawan yang berpendidikan S1 merasa bahwa dengan menjadi
relawan mereka dapat menambah pengalaman dengan belajar hal
baru serta memungkinkan mereka untuk mendapatkan perspektif
baru tentang berbagai hal. Mereka juga merasa lebih percaya diri,
dan merasa dibutuhkan. Dalam kegiatan kesukarelawanan mereka
merasa peduli dengan membantu orang lain, ketika para relawan
dapat membantu orang lain mereka juga merasa Senang dan
mendapat kepuasan batin. Sedangkan relawan yang berpendidikan
SMAV/sederajat cenderung berkeinginan untuk belajar hal baru dan
memperkuat hubungan sosial dengan teman atau keluarga mereka.

Penelitian ini tentunya memiliki kelemahan, kelemahan
dalam penelitian ini antara lain:

1. Peneliti menyadari masih kurangnya teori maupun referensi
mengenai motivasi relawan yang berkaitan dengan penelitian
sehingga penelitian kurang bisa dilakukan secara lebih
mendalam dan mendetail.

2. Penelitian ini tidak melakukan kategorisasi pada tiap aspek
motivasi relawan. Hal ini membuat pembahasan hasil
penelitian ini kurang komprehensif.
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3. Penelitian ini dilaksanakan ditengah pandemi COVID-19
yang menyebabkan sebagian jalur pendakian masih tutup,
sehingga hanya sebagian relawan saja yang dapat ditemui
secara langsung di basecamp pendakian.

5.2. Simpulan
Hal-hal yang dapat disimpulkan berdasarkan hasil penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Motivasi relawan SAR gunung Lawu
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu sebagian besar
relawan SAR memiliki motivasi pada kategori sedang. Data
yang diperoleh sebanyak 74% dengan kategori sedang, 13%
dengan kategori tinggi dan kategori rendah sebanyak 13%.

2. Motivasi relawan SAR gunung Lawu berdasarkan usia
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini relawan yang berusia
dewasa awal dan dewasa tengah mendominasi pada kategori
sedang. Data yang diperoleh pada usia dewasa awal
sebanyak 72% dengan kategori sedang, 13% dengan kategori
tinggi, dan sebanyak 15% dengan Kkategori rendah.
Sedangkan pada usia dewasa tengah sebanyak 85% dengan
kategori sedang dan 15% dengan kategori tinggi.

3. Motivasi relawan SAR gunung Lawu berdasarkan tingkat
pendidikan.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini didominasi oleh
kategori sedang. Pada relawan vyang berpendidikan
SMP/sederajat sebanyak 1 subjek memiliki kategori sedang,
pada tingkat SMA/sederajat sebanyak 73% memilki kategori
sedang, 9% dengan kategori tinggi dan 18% dengan kategori
rendah. Sedangkan pada tingkat S1 sebanyak 74% dengan
kategori sedang, 18% dengan kategori tinggi, dan 8%
dengan kategori rendah.

Berdasarkan hasil dari penelitian, banyak hal yang mendasari
relawan SAR gunung Lawu dalam melakukan kegiatan
kesukarelawan, mulai dari keinginan relawan untuk memenuhi
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fungsi sosial, fungsi nilai, fungsi karir, fungsi pemahaman, fungsi
perlindungan, dan fungsi peningkatan.

5.3. Saran
a. Bagi Peneliti Lain

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak
sumber referensi mengenai motivasi relawan, agar hasil
penelitian dapat lebih lengkap.

2. Peneliti  selanjutnya diharapkan  untuk  melakukan
kategorisasi pada tiap aspek motivasi sehingga mendapatkan
gambaran motivasi relawan yang lebih komprehensif.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mempersiapkan
diri dalam melakukan penelitian, dapat menentukan jenis
maupun metode penelitian yang tepat sehingga dapat
melakukan penelitian secara lebih mendalam.

b. Bagi Relawan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan refleksi dan masukan
bagi para relawan agar selalu bersemangat dan berhati-hati dalam
melakukan kegiatan kesukarelawanan.

c. Bagi Pengelola Organisasi Relawan

Pengelola organisasi diharapkan dapat memahami kondisi maupun
motivasi para relawan sehingga organisasi relawan dapat berjalan
dengan baik.
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